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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisa dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kondisi awal atau pendahuluan pada ruas jalan di wilayah Unit Pelaksana Teknis 

Bina Marga Surabaya yaitu untuk wilayah Kabupaten Gresik, Kota Surabaya, 

Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Lamongan dengan hasil bahwa Panjang, lebar, 

dimensi bahu jalan pada ruas yang akan di ULFJ, bahu jalan untuk ruas kanan dan 

kiri dalam kondisi sedang dan yang mengalami rusak ringan batas antara kabupaten 

Gresik-Krian, dengan jenis tanah. Selanjutnya guna lahan pada ruas yang akan di 

ULFJ adalah rumah, sawah, pemukiman, perdagangan dan perindustrian. Untuk 

jenis, lebar, & kondisi saluran pada ruas yang akan di ULFJ untuk saluran kiri dan 

kanan dalam kondisi sedang. Kemudian perkerasan & kondisi jalan pada ruas yang 

akan di ULFJ dalam kondisi baik dan kondisi sedang pada perbatasan kabupaten. 

2. Hasil analisa tingkat kelaikan fungsi jalan di ruas jalan wilayah Unit Pelaksana 

Teknis Bina Marga Surabaya dengan metode uji dan evaluasi laik fungsi jalan 

hampir keseluruhan dalam kategori LS (LAIK FUNGSI BERSYARAT) untuk 

kategori ; Lajur Lalu Lintas, Bahu Jalan, Median, Selokan, Persimpangan Sebidang 

di Alinemen  Horisontal, Akses Persil di Alinemen Horisontal, Kedalaman Lubang, 

Jenis Retak, Intensitas Retak,  Jalan Untuk Jembatan, Jalan pontoon dan gorong-

gorong, ruang pemanfaatan jalan, jalan untuk trotoar, alat pemberi isyarat lalu lintas 

(APILL), tempat penyeberangan, patok pengarah dan patok kilometer, dokumen 
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jalan yang diuji. serta kategori LF (LAIK FUNGSI) untuk  kategori; Ambang 

Pengaman & Alat Pengaman Lalu Lintas, Bagian Lurus di Alinemen Horisontal. 

3. Laporan Dokumen Pelaksanaan Anggaran menujukkan bahwa pembiayaan yang 

fluktuatif dari tahun 2009 hingga tahun 2016 yang kisarannya antara 8 milyar 

hingga 21 milyar mendapatkan kemantaban jalan pada laik fungsi jalan sekitar 75% 

hingga 92% serta hasil peramalan DPA tahun 2017-2020 untuk kemantaban jalan 

yang secara kontinyu yaitu 84% setiap tahunnya, berdasarkan eksponential 

smoothing dari data terdahulu yaitu DPA 2009-2016 dengan pembiayaan tahun 2017 

ditetapkan sebesar Rp. 19,084,000, tahun 2018 ditetapkan sebesar Rp. 16,185,000 

tahun 2019 ditetapkan sebesar Rp. 14,807,000 dan tahun 2020 ditetapkan sebesar 

Rp. 14,190,000 dengan tracking error nilai tracking error dibawah 4 atau e < 4). 

 

5.2. Saran 

Saran yang ditetapkan sebagai rekomendasi perbaikan untuk studi selanjutnya 

dalam kapasitas kelaikan fungsi jalan di wilayah Unit Pelaksana Teknis Bina Marga 

Surabaya, adalah sebagfai berikut : 

1. Terdapat ketidak seragaman lebar lajur lalu lintas di seluruh ruas jalan yang diuji. 

Lebar lajur berkisar antara 2.10 sampai dengan 6.30m dengan standar yang ada 3.50 

tiap lajur dan syarat lajur yang ada adalah 4 lajur untuk dua arah. 

2. Terdapat ketidak samaan level antara perkerasan jalan dengan bahu jalan terutam 

pada ruas jalan di wilayah Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten 

Lamongan. Perbedaan level berkisar antara -15 sampai +15cm. 
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3. Kerusakan jalan terjadi pada beberapa ruas jalan, dengan jenis kerusakan berupa 

lubang, ambles, retak buaya, retak memanjang, penurunan bahu jalan, dan retak 

melintang. Pada saat dilakukan survey pada bulan Juli 2015, kerusakan jalan dengan 

level relative berat terdapat pada ruas jalan Babat-Jombang dan Lamongan-

Mojokerto.  

4. Pencapaian laik fungsi jalan selama periode 2015 menunjukkan nilai yang fluktuatif 

75% hingga 94% sehingga pada tahun 2016 hingga tahun 2020 dibutuhkan 

peramalan yang lebih baik lagi dengan metode yang lain, walaupun eksponetial 

smoothing meramalkan keberhasilan matang 84% secara kontinyu, namun 

diperlukan dengan menggunakan metode-metode peramalan yang lebih teliti, lagi 

mungkin time series, linier regresi dan lain-lain. 
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